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ABSTRAK
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika, dan Persandian Kota Pekanbaru berdiri berdasarkan
Peraturan Daerah (PERDA) kota Pekanbaru mempunyai tugas melaksanakan beberapa urusan
rumah tangga daerah, termasuk pengolahan informasi secara langsung dan tidak langsung serta
peningkatan hubungan antar penyampaian informasi melalui media. Dalam Melaksanakan
pelayanan publik yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian
Kota Pekanbaru telah mengimplementasikan beberapa sistem informasi untuk mendukung tugas
dan fungsinya, namun belum adanya pemodelan bisnis dan sistem informasi atau panduan yang
menyebabkan aplikasi belum dijalankan dengan baik dan data belum terpetakan sepenuhnya
dengan proses bisnis. Oleh sebab itu untuk menyalaraskannya bisnis dan sistem informasi maka
perlu ditingkatkan disegala fungsi, salah satunya fungsi tata kelola Teknlogi Informasi (TI).
Untuk menunjuang kinerja difungsi tata kelola TI di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika
dan Persandian kota Pekanbaru dibutuhkan perancangan Enterprise Architecture (EA), penilitian
ini menggunakan The Open Group Architecture Framework (TOGAF) dan metode Architecture
Develompment Method (ADM) yang memiliki beberapa fase yaitu fase preliminary, visi arsitektur,
arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi. Hasil dari penelitian ini
berupa perancangan Enterprise Architecture yang menghasilkan blueprint utama dari TOGAF yaitu
arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur data dan arsitektur teknologi.
Kata Kunci: Architecture Develompment Method, Enterprise Architecture, Sistem Informasi,
TOGAF, Teknologi Informasi.
ix
ENTERPRISE ARCHITECTURE PLANNING IN INFORMATION
TECHNOLOGY MANAGEMENT PROCESS USING TOGAF ADM
RAHMI RAMADANI
NIM: 11653203566
Date of Final Exam: June 28th 2021
Graduation Period:
Department of Information System
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru
ABSTRACT
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika, and Persandian Kota Pekanbaru was established based
on the Pekanbaru City Peraturan Daerah(PERDA) and has the task of carrying out several regional
household affairs, including processing information directly and indirectly as well as improving
relations between the delivery of information through the media. In implementing public services
carried out by the Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika, and Persandian, Pekanbaru City has
implemented several information systems to support its duties and functions, but there is no business
modeling and information system or guidance that causes the application to not run properly and
the data has not been fully mapped. with business processes. Therefore, to synchronize business
and information systems, it is necessary to improve all functions, one of which is the Information
Technology (IT) governance function. To show the performance of the IT governance function in the
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika, and Persandian, Pekanbaru City requires an Enterprise
Architecture (EA) design, this research uses The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
and the Architecture Development Method (ADM) method which has several phases, namely
preliminary phases, architectural vision, business architecture, information systems architecture,
and technology architecture. The result of this research is Enterprise Architecture design which
produces the main blueprint of TOGAF, namely business architecture, application architecture, data
architecture and technology architecture.
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Peranan Teknologi Informasi merupakan kebutuhan pokok dan sangat dibu-
tuhkan dalam organisasi bisnis atau perusahaan pada saat ini. Teknologi Informasi
(TI) dan Sistem informasi (SI) saat ini semakin kompleks dan dapat diandalkan
untuk berbagai aktivitas organisasi, individu, dan masyarakat, untuk mencapai hal
tersebut diperlukan pengelolaan teknologi informasi yang baik dan benar supaya
Kehadiran teknologi informasi dapat mendukung organisasi untuk berhasil menca-
pai tujuannya (Kusbandono, 2016).
Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru
merupakan instansi yang bertanggung jawab untuk pengolahan informasi dalam
lingkukan kota Pekanbaru. Dinas Komunikasi, Informasi, Statistik, dan Persandian
kota Pekanbaru sebagai bagian dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) mem-
punyai tugas melaksanakan beberapa urusan keluarga daerah, termasuk penyam-
paian informasi secara langsung dan tidak langsung serta meningkatkan hubungan
penyampaian informasi melalui media.
Untuk memajukan pelayanan informasi publik Dinas Komunikasi, Infor-
matika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru merumuskan regulasi yang dite-
tapkan menjadi Peraturan Walikota nomor 10 tahun 2017, dengan terbentuknya at-
uran tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterbukaan informasi publik kepada
masyarakat sehingga terbentuk Good Governance di kota Pekanbaru.
Dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Dinas
Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru telah mengim-
plementasikan beberapa sistem informasi yang mendukung tugas dan fungsinya.
Namun tidak ada pemodelan bisnis dan sistem atau panduan yang menyebabkan a-
plikasi yang dibuat tidak dijalankan dengan baik, perkembangan portopolio IT tidak
terkendali aplikasi dan data belum terpetakan sepenuhnya dengan proses bisnis.
Untuk mendorong permintaan akan sistem atau teknologi informasi, bebe-
rapa hal penting, seperti keputusan yang tidak berdasarkan informasi yang sesuai,
ketersediaan informasi yang tidak relevan, kurangnya penggunaan informasi yang
tersedia, informasi yang tidak tepat waktu dan akurat, informasi dengan data yang
tidak wajar, kurangnya memanfaatkan data dan banyak terjadi penduplikasian data
dalam jumlah besar (Hadi, Rosidi, dan Lutfi, 2013). Pada saat yang sama, pen-
erapan sistem dan teknologi informasi tidak hanya sebagai alat untuk mendukung
kegiatan organisasi, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan efektivitas pen-
capaian tujuan organisasi. Bentuk efektifitas tersebut adalah menyelaraskan strategi
bisnis dengan strategi sistem informasi dan melakukan transformasi bisnis (Lapkin
dkk., 2008).
Untuk menyelaraskan bisnis dan sistem informasi maka perlu ditingkatkan
dan dikembangkan di segala fungsi, salah satunya pada fungsi Teknologi Informasi.
Maka di perlukan peningkatan dan pemanfaatan sistem informasi yang lebih baik
lagi untuk menunjang kinerja di pada fungsi TI di Dinas Komunikasi Informatika,
Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru. Untuk mewujudkannya dibutuhkan se-
buah perancangan Enterprise Architecture (EA). EA framework mengidentifikasi
berbagai bentuk informasi yang diperlukan untuk menggambarkan struktur perusa-
haan, mengatur jenis informasi dalam struktur logis, dan menjelaskan hubungan
antara jenis informasi ini. (Setiawan, 2009).
Menurut T. O. Group (2009), Dapat dikatakan bahwa Enterprise Architech-
ture adalah suatu rencana organisasi yang menginterpretasikan informasi, bisnis,
dan teknologi yang digunakan untuk menyelesaikan misi organisasi. EA bertindak
sebagai penyedia cetak biru selama pengembangan proyek sistem dan sistem. Ar-
sitektur Enterprise berfokus pada infrastruktur termasuk perangkat keras, perangkat
lunak, dan jaringan untuk bekerja dengan misi dan tujuan organisasi, serta proses
bisnis organisasi untuk dukungan teknologi informasi. Contoh dan metode dapat
digunakan untuk merancang arsitektur perusahaan, termasuk Zachman, TOGAF,
FEAF, dan Gartner.
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah kerangka acuan
yang dimanfaatkan untuk mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengelo-
la arsitektur di bidang teknologi informasi dalam suatu organisasi atau perusahaan.
TOGAF adalah panduan dan prinsip yang memungkinkan perusahaan untuk dengan
bebas memilih teknologi pemodelan yang akan digunakan, dan merupakan kumpu-
lan fase dari berbagai macam kerangka kerja pengembangan arsitektur (FEAF,
TEAF, DoDAF, dll.).
“TOGAF memberikan metode yang detail mengenai bagaimana memban-
gun, mengelola dan mengimplemansikan arsitektur enterprise dan sistem infor-
masi yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM) (Yunis dan
Surendro, 2009)”. Menjelaskan bagaimana menciptakan arsitektur organisasi ter-
tentu berdasarkan proses bisnis perusahaan dan kebutuhan bisnis. Sementara itu,
TOGAF mempunyai Resource Base yang menyediakan data dan informasi berupa
pedoman, template, checklist, Informasi latar belakang dan bahan pendukung rin-
ci dapat membantu arsitek menggunakan ADM. Resource Base juga menyediakan
banyak bahan rekomendasi.
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Dibandingkan dengan TOGAF, Zachman Framework adalah kerangka kerja
EA yang mempunyai enam perspektif yang diuraikan oleh kubus. Enam perspektif
tersebut adalah planner, owner, designer, builder, dan fuctioning.
Meskipun FEAF mempunyai struktur untuk pengembangan, memilih dan
menerapkan operasi di lingkungan tingkat atas dan mendukung implementasi sis-
tem teknologi informasi, FEAF tidak memiliki arsitektur proses yang terperinci dan
terstandarisasi.
Sebelumnya, Togaf Adm telah digunakan untuk melakukan penelitian ten-
tang desain arsitektur sistem dan teknologi informasi. dilakukan oleh Ardiansyah,
Setiorini, Atrinawati, dan Fiqar (2019) yaitu Penelitian ini membuat peta kebutuhan
bisnis dan kebutuhan aplikasi untuk mencapai visi dan misi melalui perancangan
arsitektur SI / IT, termasuk arsitektur teknologi informasi, termasuk pemodelan ar-
sitektur bisnis Dinas Perhubungan Kota Balikpapan, arsitektur sistem informasi dan
Arsitektur Teknologi. berikutnya penilitian Perancangan Enterprise Arsitektur Sis-
tem Informasi Pelayanan Publik di Bpn Kota Pekanbaru yang dilakukan Maita dan
Habibah (2020).
Menurut latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, penilitian ini akan
menyusun perencanaan Enterprise Architechture Planning Dalam Proses Pengelo-
laan Teknologi Infomasi Menggunakan Metode Togaf ADM untuk mempermudah
Organisasi dalam mengelola Teknologi Informasi.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut ”Bagaimana perancangan Enterprise Architecture pada Dinas Ko-
munikasi Informatika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru dengan menggu-
nakan TOGAF ADM?”
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penilitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika
dan Persandian Kota Pekanbaru
2. Tahap Perancangan yang akan dibahas fokus pada TOGAF ADM yang
meliputi Preliminary Phase, Architecture Vision, Business Architecture, In-
formation System Architecture, dan Technologi Architecture.
3. Tools yang akan digunakan untuk menggambarkan model arsitektur meng-
gunakan Rich Picture, Analysis Value Chain, Unifiel Model Language (UM-
L), Principle Catalog, Stakeholder Map Matrix, Data Dissemination Di-
agram, Application Portfolio Catalog, Technology Portfolio Catalog, dan
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Communication Engineering diagram.
4. Penelitian ini berfokus pada Rancangan Arsitektur SI/TI pada Pelayanan
Dinas Komunikasi informatika, statistik dan persandian Kota Pekanbaru.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir dari penilitan ini adalah:
1. Untuk Mengidentifikasi proses bisnis dalam bidang teknologi informasi pa-
da Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Pekan-
baru.
2. Untuk menghasilkan EA blueprint SI/TI berdasarkan pendekatan TOGAF
ADM yang dapat digunakan di Dinas Komunikasi Informatika Statistika
dan Persandian Kota Pekanbaru.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Dapat memberikan masukan sehingga memudahkan dalam proses pengem-
bangan SI/TI pada Dinas Komunikasi Informatika, Statistik dan Persandian
Kota Pekanbaru.
2. Dapat menghasilkan enterprise architecture sebagai panduan dalam
mengembangkan bisnis dan sistem informasi di Dinas Komunikasi infor-
matika, statistik dan persandian Kota Pekanbaru.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 dari tugas akhir ini berisi sebagai berikut: (1) latar belakang masalah;
(2) rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistem-
atika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 tugas akhir ini berisi sebagai berikut: (1) teknologi informasi; (2)
konsep dasar sistem informasi; (3) enterprise architecture; (3) the open group ar-
chitecture framework; (4) tools perancangan arsitektur; (5) struktur organisasi; (6)
penilitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 dari tugas akhir berisi sebagai berikut: (1) metode pengumpulan data;
(2) metode observasi; (3) metode wawancara; (4) metode studi pustaka; (5) metode
perancangan enterprise architecture; (6) preliminary phase; (7) requirement man-
agement; (8)architecture vision; (9) business architecture; (10) information system
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architecture; (11) technology architecture.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 tugas akhir ini berisi sebagai berikut: (1) analisa kondisi enterprise
saat ini; (2) preliminary phase; (3) requirement management; (4) phase a: archi-
tecture vision; (5) phase b: business architecture; (6) phase c: information system
architecture; (7) phase d: technology arhitecture; (8) perancangan enterprise archi-
tecture; (9) solusi permasalahan; (10) phase a: architecture vision; (11) phase b:
business architecture; (12) phase c: information system architecture; (13) phase d:
technology arhitecture.
BAB 5. PENUTUP






Menurut Alter (1992) Teknologi Informasi merupakan perangkat keras dan
perangkat lunak yang melakukan satu atau lebih tugas pemrosesan data, seper-
ti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau
menampilkan data. secara umum, peran teknologi informasi menggantikan pe-
ran manusia, memperkuat peran manusia, dan memainkan peran rekonstruksi peran
manusia (Triningsih, 2017).
2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi
2.2.1 Sistem
Menurut Jogiyanto (2005), sistem adalah kumpulan dari komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Mulyanto (2009) sistem
merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang saling berhubungan untuk sampai
ke suatu tujuan tertentu secara keseluruhan. Selain itu juga sistem merupakan se-
buah Satu set elemen atau sumber daya terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu (Gondodiyoto, 2007).
2.2.2 Informasi
Informasi berasal dari hasil pengolahan data yang relevan, penarikan kes-
impulan, dan pengolahan pengetahuan yang terbentuk agar dapat bermanfaat bagi
penggunanya. Sedangkan menurut Gondodiyoto (2007) Informasi adalah data yang
telah diolah menjadi bentuk yang lebih fungsional, bermakna, atau fungsional un-
tuk penerimanya, menggambarkan hal-hal dan yang benar yang dapat diambil dan
digunakan untuk pengambilan keputusan saat ini atau di masa depan.
Dari pengertian selanjutnya, informasi adalah bentuk hasil pengolahan da-
ta. Data adalah realitas yang menujukkan hal yang nyata. Dikatakan bahwa data
terkandung dalam bahan mentah, dan informasi tersebut menjadi berguna setelah
melalui sistem konversi.
2.2.3 Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan bagian dari kepegawaian, teknologi informasi,
dan prosedur kerja yang digunakan untuk mengolah, menyimpan, menngkaji, danh
manyalurkan informasi untuk memperoleh tujuan (Mulyanto, 2009).
Adapun menurut Jogiyanto (2005) sistem informasi merupakan sistem or-
ganisasi yang terdiri dari orang, fasilitas, teknologi, media, program, dan kontrol,
yang menyediakan saluran komunikasi penting untuk menangani jenis transaksi
harian tertentu dan mengirim sinyal ke manajer. Peristiwa penting internal dan ek-
sternal, dan memberikan dasar untuk membuat keputusan yang benar.
2.3 Enterprise Architecture
Terdapat berbagai definisi terkait Enterprise Architecture, diantaranya:
1. Enterprise Architecture (EA) merupakan cetak biru untuk menggambarkan
Keterkaitan antara komponen dengan orang-orang yang bekerja secara stabil
di perusahaan untuk memajukan kerjasama dan koordinasi di antara mereka
(Ward dan Peppard, 2002).
2. Enterprise dapat artikan sebagai organisasi atau perusahaan yang memili-
ki susunan organisasi yang mengerti dan terhitung membawa sistem usaha
yang dikelola untuk membangun suatu product atau jasa (D. D. Kurniawan,
2016).
3. Enterprise Architectur adalah dasar informasi aset strategis, yang menje-
laskan misi, informasi dan teknologi yang diperlukan memperoleh misi or-
ganisasi, dan sistem pergeseran untuk mengimplementasikan teknologi baru
sebagai respon atas perubahan misi yang diperlukan (Council, 2001).
4. Menurut Ross et al menjelaskan EA adalah sebuah organisasi yang da-
pat menghasilkan struktur penerapan TI dan proses bisnis yang baik untuk
memimpin persaingan (Yunis, Surendro, dan Panjaitan, 2010).
5. Seperangkat dasar, metode, Dan tipe yang bijaksana untuk desain dan
mewujudkan susunan organisasi, sistem bisnis, sistem informasi, dan in-
frastruktur perusahaan (Kusbandono, 2016)
Dari pendefinisian tersebut dapat dinyatakan bahwa Enterprise Architec-
ture (EA) merupakan cetak biru organisasi yang dibuat secara jelas mengena-
i keadaan organisasi mengenai bagaimana memetakan hubungan, mengintegrasikan
dan menyelaraskan komponen-komponen organisasi dari perspektif bisnis, organ-
isasi dan SI / TI.
2.4 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah kerangka perat-
uran rinci dan seperangkat alat penunjang untuk meningkatkan EA. Setiap organ-
isasi yang ingin meningkatkan EA bebas menggunakan kerangka kerja TOGAF.
TOGAF dibangun dan dikelola oleh The Open Group, yang didasarkan pada Ar-
sitektur Tekologi Kerangka Kerja Manajemen Data (TAFIM) yang diusulkan oleh
Departemen Pertahanan AS sejak 1995. Spesifikasi TOGAF pertama diusulkan pa-
da tahun 1995, dan TOGAF 8 (Edisi Perusahaan) dirilis pada awal tahun 2004. Pada
saat itu, TOGAF telah berkembang ke versi 9.1.
7
berikut merupakan beberapa definisi TOGAF diantaranya:
1. TOGAF merupakan bentuk kerangka kerja yang terperinci serta susunan
bentuk perlengkapan dalam pengembangan suatu EA yang digunakan untuk
membuat, membangun, mendesain, serta mengevaluasi (Weisman, 2011).
2. TOGAF adalah metode standarisasi dari industri untuk pengembangan ar-
sitektur dan sumber daya dasar yang dapat dimanfaatkan organisasi atau pe-
rusahaan yang ingin mengembangkan arsitektur perusahaan atau organisasi
secara gratis (Blevins, Spencer, dan Waskiewicz, 2004).
TOGAF menyediakan metode lengkap untuk membangun, menyesuaikan,
dan pelaksanaan arsitektur enterprise dan proses informasi menggunakan Architec-
ture Develompment Method (ADM). (T. O. Group, 2009). Berisi metode ADM
sebagai pedoman untuk perencanaan organisasi, penyusunan, pengembangan dan
implementasi arsitektur sistem informasi (Yunis dan Surendro, 2008).
TOGAF ADM memiliki prinsip dan visi yang memperjelas arsitektur
perusahaan umtuk menjalankan prinsip-prinsip tersebut digunakan untuk me-
nilai keberhasilan pengembangan arsitektur perusahaan oleh suatu organisasi.
(T. O. Group, 2009), berikut merupakan prinsip-prinsip dapat dinyatakan antara
lain:
1. Prinsip Enterprise
Yaitu pengembangan arsitektur yang dilaksanakan untuk membantu seluruh
anggota organisasi dan anggota organisasi yang membutuhkannya.
2. Prinsip Teknologi Informasi (TI)
Artinya, mengacu pada kestabilan penggunaan TI di semua bidang organ-
isasi (termasuk bagian dalam organisasi yang akan menggunakannya).
3. Prinsip Arsitektur
Artinya, arsitektur proses didasarkan pada persyaratan proses bisnis dan
cara mengimplementasikannya.
Fitur penting ADM adalah fitur yang mengijinkan organisasi untuk
mendefinisikan kebutuhannya, Persyaratan bisnis, proses sistem informasi, dan ar-
sitektur teknis tetap kompatibel dengan tujuan dan persyaratan bisnis. Terdiri da-
ri langkah-langkah yang diperlukan untuk membangun sebuah arsitektur, berikut
adalah gambaran tahapan ADM:
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Gambar 2.1. TOGAF ADM (O. Group, 2009)
Langkah-langkah dalam kerangka Gambar 2.1 dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Preliminary Phase: Framework and Principles
Tahapan ini mendefinisikan penyiapan kegiatan yang perlu dilakukan a-
gar sesuai dengan kerangka organisasi, norma dan prinsip organisasi. Tu-
juan dari fase ini adalah memastikan bahwa semua orang yang berperan
dalam metode ini dapat membuat dampak yang sukses pada proses arsitek-
tur (Desfray dan Raymond, 2014). Pada tahapan ini wajib menentukan siapa
(who), apa (what), mengapa(why), kapan(when), dan di mana(where) dari
arsitektur itu sendiri. Tujuan fase preliminary ini adalah untuk memastikan
tiap-tiap orang yang berperan dalam metode ini berkomitmen untuk mensu-
kseskannya, berasal dari tiap tiap proses arsitektur yang dibuat. Pada fase
preliminary harus mengidentifikasi who, what, why, when, dan where be-
rasal dari arsitektur itu sendiri.
(a) What, area lingkup bisnis, divisi organisasi, termasuk unit organisasi
yang membutuhkan.
(b) Who, siapa yang bertanggung jawab untuk pemodelan, siapa yang
bertanggung jawab atas desain arsitektur, penempatan dan metode k-
erja.
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(c) How, bagaimana cara mengembangkan kembali arsitektur perusahaan,
menenapkan kerangka kerja dan penggunaan, dan metode apa yang
akan dimanfaatkan untuk menyaring informasi
(d) When, menunjukkan kapan waktu untuk menyelesaikan arsitektur.
(e) Why, Mengapa membangun sebuah arsitektur. Hal ini terkait dengan
tujuan organisasi, bagaimana struktur untuk menyelsaikan objek in-
stansi.
(f) Where menunjukakan lokasi kerja oerganisasi. sangat mungkin or-
ganisasi berada dalam satu bangunan, sebagian kantor. kecuali semua
lokasi saling terkonenksi maka dibutuhkan identifikasi terutama dahu-
lu.
2. Requirements Management
Merupakan proses pengujian penyelenggaraan architecture requirements
sepanjang siklus ADM berlangsung. Requirements Management meru-
pakan teknik manajemen persyaratan arsitektur di semua tahapan TOGAF,
target dari tahapan ini adalah untuk menetukan keperluan arsitektur enter-
prise, kebutuhahan itu disimpan lalu ditempatkan kedalam fase yang cocok
(T. O. Group, 2009).
Sumber energi yang harus dikembangkan dalam sistem ini adalah program
aktifitas. Rencana aktivitas meliputi proses bisnis (alur aktivitas) dan
masalah (permasalahan dalam organisasi). Proses bisnis yang diartikan
adalah deskripsi dari sistem yang berjalan di organisasi dan perusahaan.
3. Phase A: Architecture Vision
Tahapan ini akan dibuat penilaian terpadu tentang pentingnya visi organ-
isasi terhadap tujuan organisasi didasarkan pada strategi dan ruang lingkup
struktur sistem yang akan dirumuskan.
Beberapa target dari tahapan ini:
(a) Memastikan perubahan proses pengembangan arsitektur yang diang-
gap mendukung manajemen perusahaan.
(b) Buktikan komitmen bisnis, tujuan bisnis, dan tindakan bisnis strategi
organisasi.
(c) menetukan cakupan dan lakukan penilaian dan prioritaskan komponen
arsitektur saat ini
(d) Menyebutkan beberapa syarat usaha yang dapat dipenuhi untuk men-
dapatkan usaha arsitektur dan keterbatasannya.
(e) Hasilkan visi arsitektur yang menghasilkan ide yang memenuhi kebu-
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tuhan dan keterbatasannya.
Beberapa cara yang dikerjakan pada tahapan ini:
(a) Mendefinisikan / menetapkan tujuan.
(b) Identifikasi tujuan dan aktivitas bisnis. Jika udah diidentifikasi, taha-
pan ini akan ditetapkan dan memperjelas bagian-bagian yang tidak je-
las.
(c) Mengkaji prinsip arsitektural juga prinsip bisnis. Kajian ini didasarkan
pada arsitektur selagi ini yang dapat dikembangkan. apabila telah dika-
ji, tahap ini akan ditetapkan dan memperjelas divisi yang tidak jelas.
(d) Tentukan komponen yang tersedia di dalam dan di luar ruang lingkup
bisnis saat ini.
(e) Membuat batasan-batasan layaknya waktu, jadwal, sumber energi dan
lainnya.
(f) Menetukan stakeholder, keperluan usaha dan visi arsitektur.
(g) Meningkatkan Statement of Architecture Work.
4. Phase B: Business Architecture
Tahapan ini menentukan situasi awal usaha dan menentukan style usaha
yang bakal dikembangkan. Tahapan ini gunakan alat dan metode yang di-
gunakan seperti use case diagram.
Berikut merupakan tujuan dari tahapan ini:
(a) Memaparkan uraian arsitektur bisnis pokok.
(b) Menurut komitmen bisnis, tujuan bisnis dan faktor pendorong strate-
gis, kembangkan arsitektur tujuan bisnis, gambarkan strategi penera-
pan atau layanan dan faktor geografis, informasi, fungsional dan or-
ganisasi dari lingkungan bisnis.
(c) Analisis kesenjangan antara arsitektur kala ini dan tujuan.
(d) Pilih sudut pandang yang relevan sehingga arsitek dapat mendemon-
strasikannya bagaimana mengimplementasikan maksud pemangku ke-
pentingan dalam arsitektur bisnis.
(e) Pilih alat dan teknik yang signifikan yang dapat berfungsi dalam per-
spektif yang dibuat.
Tahapan-tahapan yang akan dibuat di tahapan ini:
(a) Jelaskan arsitektur bisnis saat ini untuk membantu sasaran arsitektur
bisnis.
(b) Identifikasi model acuan, pendapat dan alat.
(c) Memenuhi arsitektur bisnis.
(d) Membuat analisis kesenjangan dan menghasilkan laporan
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5. Phase C: Information Systems Architectures
Tahap ini mendefenisikan tahap awal arsitektur bisnis dan penentuan mod-
el bisnis yang akan dikembangkan. Tahap ini memakai tools dan Pada
bagian ini mengembangkan arsitektur sistem informasi (data dan aplika-
si) untuk membantu arsitektur bisnis. informasi arsitektur lebih fokus pa-
da bagaimana menggunakan pengetahuan untuk kepentingan bisnis, sistem
dan layanan. Proses metode yang dibuat diantaranya: ER-Diagram, Class
Diagram, dan Object Diagram. metode yang dipakai seperti use case dia-
gram.
Tujuan yang dijalankan fase ini adalah diperuntukkan untuk sistem pengem-
bangan arsitektur target didalam domain knowledge serta aplikasi. Batasan-
batasan berasal dari sistem usaha yang mendapat dukungan didalam fase
C dibatasi pada sistem yang mendapat dukungan oleh TI dan antarmuka
yang berasal dari sistem yang tidak terkait TI. Implementasi yang diturunk-
an Yang pertama dari arsitektur ini bisa jadi tidak perlu mengikuti jalur yang
sama, terutama jika prioritas diperlukan.
Tujuan dari arsitektur data adalah untuk mendeskripsikan tipe data dan sum-
ber data utama yang dibutuhkan oleh stakeholder dengan cara yang bisa di-
mengerti, lengkap, dan konsisten bagi para pemangku kepentingan. Yang
terpenting, perlu diperhatikan bahwa arsitektur ini tidak berfokus pada de-
sain database. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan entitas data yang
terkait dengan perusahaan, bukan untuk merancang sistem penyimpanan
fisik dan logis.
Langkah-langkah berikut penting untuk membuat arsitektur data:
(a) Mengembangkan gambaran arsitektur data dasar.
(b) Meninjau dan mengkonfirmasi prinsip, model referensi, pendapat, dan
alat(tools).
(c) Membuat jenis arsitektur.
(d) Memilih arsitektur data building block.
(e) Arsitektur data yang lengkap.
(f) Bersama dengan arsitektur data target, pahami asumsi arsitektur data
saat ini dan pengaruhi laporan.
6. Phase D: Technology Architecture
Tahapan ini dilaksanakan untuk menolong arsitektur proses informasi un-
tuk mengembangkan arsitektur teknologi. bersama dengan dilakukannya in-
dentifikasi baseline, desain target, dan asumsi gap pada arsitektur teknologi
dimulai dengan menentukan jenis teknologi perangkat lunak dan perangkat
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keras yang dibutuhkan. Teknologi yang digunakan meliputi perangkat lu-
nak, perangkat keras, dan arsitektur jaringan. Maksut dari dilakukannya
bagian ini adalah untuk menciptakan arsitektur teknologi yang akan menja-
di basic pada waktu pelaksanaan
Berikut tahapan yang dibutuhkan untuk membuat arsitektur teknologi yaitu:
(a) Buat deskripsi pokok dalam format TOGAF.
(b) Pertimbangkan model referensi arsitektur, sudut pandang, dan alat
yang berbeda.
(c) Buat model arsitektur dari blok bangunan
(d) Pilih layanan portofolio yang dibutuhkan untuk masing-masing blok
penyusun.
(e) Melengkapi definisi arsitektur.
(f) Menganalisis kesenjangan antara arsitektur teknologi sekarang dan ar-
sitektur teknologi target.
7. Phase E: Opportunities and Solutions
Pada tahap ini mengevaluasi dan menentukan alternative implementasi,
identifikasi parameter strategis penilaian mengenai bersama biaya, dan
faedah mendefenisikan strategi implementasi dan konsep implementasi. Pa-
da tahap ini diutamakan manfaat yang didapat dari konsep EA yang dikem-
bangkan dan dianggap sesuai dengan arsitektur bisnis, arsitektur data, ar-
sitektur aplikasi dan arsitektur teknologi.
Tujuan dari tahapan ini:
(a) Mengevaluasi dan menentukan skema penerapan yang ditentukan
dalam pengembangan berbagai arsitektur objek.
(b) Tentukan pergantian dan parameter strategis proyek yang dapat disele-
saikan dalam hal transfer dari lingkungan sekarang ke target.
(c) Jelaskan ketergantungan, biaya dan penggunaan berbagai desain pro-
jec.
(d) Ini menghasilkan penerapan umum dan langkah-langkah migrasi serta
rencana implementasi terperinci.
8. Phase F: Migration and Planning
Pada tahapan ini melakukan penelitian. Tahap ini biasanya dibuat pemo-
delan dengan menggunakan matriks pesanan dan keputusan tentang kebu-
tuhan utama dan penunjang untuk implementasi sistem informasi. Tujuan
dari langkah ini adalah untuk menentukan bermacam proyek implementasi
dalam alur prioritas. Kegiatannya termasuk menafsirkan berbagai ketergan-
tungan, ongkos dan kegunaan proyek. Daftar prioritas proyek akan dikem-
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bangkan untuk menjadi dasar bagi rencana dan konsep implementasi yang
terperinci.
9. Phase G: Implementation Governance
Pada bagian ini, menyiapkan petunjuk pelaksanaan proyek, menyusun kon-
trak arsitektural dan melakukan pelaksanaan proyek. Tahapan ini punya tu-
juan untuk menyusun prosedur pelaksanaan, pada lain menyusun dan mem-
formalkan tim, menyusun manajemen proyek, membawa dampak manaje-
men proyek, dan membawa dampak manajemen komunikasi proyek.
Tujuan dari tahapan ini:
(a) Untuk menetapkan rekomendasi dari masing-masing proyek imple-
mentasi.
(b) Buat persetujuan arsitektur supaya dapat mengontrol penyebaran dan
implementasi seluruh sistem.
(c) Saat menerapkan dan menerapkan sistem, lakukan fungsi pemantauan
dengan tepat.
(d) Pastikan konsistensi dengan arsitektur yang ditentukan oleh proyek
penerapan dan proyek lainnya.
10. Phase H: Architecture Change Management
Tahapan ini menetapkan arsitektur pergantian untuk EA baru yang udah se-
lesai, secara konsisten menerus memantau pertumbuhan teknologi dan per-
gantian organisasi dan memilih apakah siklus pengembangan EA seterusnya
dapat berlangsung.
Fase ini merupakan pengembangan prosedur untuk mengelola pergantian
terhadap arsitektur baru. Pada step ini, pendorong pergantian dan cara men-
gelolanya dijelaskan, berasal dari perawatan sederhana hingga desain ulang
arsitektural. ADM menguraikan cara dan anjuran terhadap bagian ini. AD-
M membagi langkah dan saran pada tahapan ini. Tujuan dari fase ini adalah
untuk memilih dan membangun sistem manajemen perubahan arsitektur un-
tuk arsitektur bisnis baru dengan integritas yang berasal dari fase G. Proses
ini pasti akan memberikan peninjauan terus menerus dari perkembangan
teknologi baru dan perubahan lingkungan bisnis, serta pilihan apakah akan
secara resmi diawali siklus evolusi arsitektur baru. Fase H juga mengim-
plementasikan perubahan pada fase kerangka dari fase Priliminary dan fase
keseluruhan
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2.5 Tools Perancangan Arsitektur
2.5.1 Value Chain
Value Chain pada awalnya merupakan hubungan aktivitas yang dijalankan
oleh instansi yang fokus pada industri tertentu melakukan untuk memberikan pro-
duk atau layanan yang berharga untuk pasar (Porter, 1985). Value chain kemudi-
an diperluas untuk menggambarkan serangkaian organisasi kegiatan yang mencip-
takan, memberikan, dan menangkap nilai pada setiap langkah, mulai dari pengo-
lahan dasar hingga berakhir dengan produk jadi di tangan akhir pengguna. Mana-
jemen value chain dapat didefinisikan sebagai proses mengelola semua urutan dari
kegiatan dan informasi yang terintegrasi untuk mentransfer nilai di sepanjang selu-
ruh rantai pasokan (Simatupang, Piboonrungroj, dan Williams, 2017).
Menurut T. O. Group (2009), Value chain memberikan pandangan orientasi
tingkat tinggi tentang cara berinteraksi dengan dunia luar. Berbeda dengan diagram
Dekomposisi Fungsional lainnya yang dikembangkan dalam Fase B business archi-
tecture, value chain berfokus pada dampak presentasi. Diagram ini dirancang untuk
menyesuaikan pemangku kepentingan dengan rencana perubahan tertentu sehingga
semua peserta memahami fungsi tingkat tinggi dan lingkungan organisasi tempat
arsitektur berpartisipasi.
2.5.2 Gap Analysis
Gap Analysis atau Analisis kesenjangan adalah tools yang diperuntukkan
organisasi untuk menyelesaikan proses bisnis suatu organisasi (Setiyowati, 2013).
Gap analysis atau aanalisis kesenjangan merupakan bagian dari tahap evaluasi
dalam sistem perencanaan. Analisis gap dilakukan bersama dengan membuat anali-
sis tabel bersama dengan membandingkan kondisi arsitektur pas ini bersama dengan
arsitektur yang ditargetkan supaya bakal membuahkan analisis keperluan TI.
2.5.3 Stakeholder Map Matrix
Tujuan berasal dari stakeholder map matrix yaitu agar dapat mengidenti-
fikasikan siapa saja pemangku kepentingan yang berpartisipasi dalam kegiatan uta-
ma dan kegiatan pendukung perusahaan. Memahami stakeholder dan persyaratan
mereka memungkinkan seorang arsitek untuk mengutamakan efisiensi di berba-
gai bidang yang memenuhi kebutuhan stakeholder. Karena potensi sensitifitas
informasi pemetaan stakeholder dan fakta bahwa fase Architecture Vision bertu-
juan untuk dilakukan dengan menggunakan teknik pemodelan informasi, tidak ada
entitas metamodel tertentu yang akan digunakan untuk menghasilkan stakeholder
(N. B. Kurniawan dkk., 2013).
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2.5.4 Unifiel Modelling Language (UML)
Menurut Braun, Sivils, Shapiro, dan Versteegh (2001),Unified Modelling
Language (UML) adalah alat untuk mendeskripsikan dan mendokumentasikan hasil
anggapan dan desain yang memuat sintaks di dalam memodelkan proses secara vi-
sual. Ini menggambarkan satu set konvensi pemodelan untuk deskripsi atau menye-
butkan proses perangkat lunak yang tentang bersama objek. Unified Modelling
Language(UML) adalah kombinasi dari beberapa simbol grafis yang didukung oleh
satu metatype, yang mendukung mendeskripsikan dan merancang proses perangkat
lunak, terutama proses yang akan dibangun untuk mengimplementasikan Object
Oriented Programming (OOP).
UML punyai lebih dari satu diagram yang digunakan untuk mendeskrip-
sikan sistem diantaranya, Class Diagram, Use Case Diagram, Activity Diagram dan
Sequence Diagram. Tujuan pembuatan diagram ini adalah sehingga sistem mudah
dipahami baik oleh tenaga teknis maupun non teknis (Fowler dkk., 2005).
Gunakan penggunaan model diagram use case terhadap desain proses ini
diantanya:
1. Use Case Diagram
Diagram Use Case (Use Case Diagram) Diagram use case menyediakan
hubungan antara use case dan aktor yang mana aktor bisa berbentuk orang,
peralatan, atau proses lainnya yang berinteraksi dengan proses yang bern-
interaksi dengan proses yang tengah dibangun. Use case menjelaskan fun-
sionalitas proses atau pesyaratan-persyaratan yang perlu terbentuk proses
berasal dari pendapat pemakai.
2. Class Diagram
Class Diagram dimanfaatkan menunjukkan kelas atau paket dalam sistem
dan hubungan di antara mereka. Class diagram menambahkan deskripsi
sistem statis. Pada umumnya diagram kelas dibuat untuk suatu sistem.
2.5.5 Blueprint
Blueprint ditetapkan sebagai salah satu tolok ukur untuk penyediaan pedo-
man proses layanan, dan dijelaskan sebagai standar layanan dari proses yang di-
gunakan sebagai pedoman layanan. (Achmad, Nugroho, Djunaedi, dkk., 2018).
Menurut Fauzi (2019) blueprint merupakan desain gambar atau sketsa suatu ben-
tuk objek tertentu, yang membolehkan kita menggunakan cetak biru sebagai acuan
utama dan modal untuk menyusun objek 3D secara bersama-sama dengan sangat
hati-hati, karena teksturnya. atau bentuknya 3D. Objek hanya mengikuti sketsa
yang ditunjukkan di cetak biru.
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IT Blueprint adalah blueprint adalah suatu desain gambar atau sketsa suatu
objek didalam wujud yang terlalu mungkin kami menjadikan cetak biru berikut
Karena tekstur atau bentuknya 3D, maka penggunaan objek 3D terlalu hati-hati
sebagai acuan utama dan modal. Objek hanya mengikuti sketsa yang ditunjukkan di
cetak biru (Widodo dan Suharjito, 2017). Pengembangan cetak biru TI merupakan
salah satu metode dasar untuk mencapai visi dan misi SI / TI yang baik dan tepat
sasaran, serta tujuan organisasi dan kelembagaan. (Widodo dan Suharjito, 2017).
Blueprint pada dasarnya terdapat rencana strategis perusahaan untuk menjalankan
dan membangun proses Info di perusahaan atau instansi pemerintah. Dalam cetak
biru IT terdapat pedoman arus informasi yang dibutuhkan oleh organisasi, seperti
kebutuhan perusahaan (Widodo dan Suharjito, 2017).
2.6 Struktur Organisasi
Berikut ini merupakan susunan organisasi yang terdapat terhadap Dinas Ko-
munikasi Informatika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru pa-
da Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Struktur Organisasi
2.7 Penelitian Terdahulu
Berikut penelitian-penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan referensi un-
tuk referensi pada Tabel 2.1 tertulis:
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Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian Sejenis
Judul Masalah Hasil Penilitian
Perancangan Arsitektur Sis-
tem Dan Teknologi Infor-
masi Menggunakan Togaf





yang tidak didasari infor-
masi yang tepat, keterse-
diaan informasi yang tidak
relevan, tidak menggunakan
informasi yang tersedia,
tidak up-to-date dan tidak
akuratnya informasi
Pemetaan keperluan bisnis dan
keperluan aplikasi untuk men-
dukung perwujudan visi dan misi
melalui konsep arsitektur SI / TI,
termasuk arsitektur SI-TI, terma-
suk pemodelan arsitektur bisnis,
arsitektur sistem informasi, dan ar-




work TOGAF ADM Pada




yang kerap mengalami prob-
lem dan sebagian manfaat
tidak sesuai keperluan
Dengan menggunakan metode
TOGAF ADM untuk merancang
arsitektur bisnis, arsitektur data,
arsitektur aplikasi dan arsitektur
teknis bersama-sama, dan ketika
mengembangkan sistem informasi
untuk membantu RSU memenuhi
kebutuhan organisasi, akan di-




gaf Adm (Architecture De-
velopment Method) Pada D-
inas Kesehatan Kota Salati-
ga (Sari dan Manuputty,
2018)
Masih tersedia divisi melak-
sanakan tugasnya secara
manual dan belum memakai
sistem
Gambaran pemodelan usulan
blueprint proses informasi dan
teknologi informasi sebagai lan-
dasan dasar yang dibutuhkan untuk
melakukan aktivitas stunt sekarang
dan di masa yang akan datang




Pelayanan Publik Di Bpn





da,data tidak lengkap yang
akitbatnya informasi yang
diperlukan untuk melak-
sakan proses bisnis tidak
ada
Deskripsi dan acuan pengembang-
an sistem informasi pelayanan pub-
lik
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sejenis (Tabel Lanjutan...)









masalah internal dan ekter-
nal seperti penggunaan apli-
kasi yang tidak sesuai serta
kebijakan prosedur yang ser-
ing berubah
Rancangan blueprint dan IT
Roadmap untuk manfaat operasion-




3.1 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti perlu melakukan beberapa tahapan untuk
memasuki sistem pengumpulan data hingga penelitian akhir memperoleh hasil
akhir. Pada Gambar 3.1 adalah proses-proses yang dilakukan dalam penelitian.
Gambar 3.1. Alur Metodologi Penilitian
3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Observasi
Observasi ini dilaksanakan di Dinas Komunikasi Informatika, Statistika dan
Persandian kota Pekanbaru untuk melihat kondisi yang sesuai dengan tujuan yang
akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mempelajari proses bisnis, mendapatkan
gambaran nyata dari peristiwa, mendukung peristiwa atau kejadian yang dilakukan,
sehingga proses bisnis beroperasi sesuai dengan tujuan Dinas Komunikasi, Infor-
masi, Statistika, dan Persandian kota Pekanbaru. Penilitian ini sudah mendapatkan
izin observasi pada Lampiran B Hasil dari pengamatan yang dilakukan adalah:
1. Profil Dinas Komunikasi Informatika, Statistika dan Persandian Kota
Pekanbaru, visi dan misi yang ada.
2. Sistem berjalan yaitu bagaimana proses pelayanan publik dan tugas dari D-
inas Komunikasi Informatika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru.
Pertama kali teknik obsevasi ini dilakukan dengan pengamatan langsung
terhadap sistem bisnis dan strategi bisnis yang tersedia di Dinas Komunikasi In-
formatika, Statistika dan Persandian kota Pekanbaru, apa saja yang menjadi aspek
sehingga sistem bisnis mampu berlangsung sesuai yang diharapkan. Setelah itu
apakah teknologi informasi udah digunakan sesuai dengan sistem bisnis tersebut.
3.2.2 Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk menemukan informasi yang bertautan
dengan kegiatan bisnis yang dikerjakan terhadap Dinas Komunikasi Informatika,
Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru dengan berinteraksi langsung bersama
dengan bagian Konsultan IT. Metode wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak
yang diyakini paham dan memahami seluk beluk yang mempunyai tujuan mem-
peroleh data dan informasi yang relevan, proses bisnis yang sedang berlangsung
dan bantuan teknologi informasi pada Dinas Komunikasi Informatika, Statistika
dan Persandian Kota Pekanbaru. Penilitian ini menggunakan wawancara untuk
menyatukan data yang dibutuhkan terkait bersama sistem bisnis dan arus input-
proses-output perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara berikut dikumpulkan data
dan informasi tentang tanggung jawab dan kepentingan masing-masing unit kerja.
Tanggung jawab dan kepentingan unit kerja dan masalah dalam penggunaannya. Di
bawah ini adalah daftar pertanyaannya adalah:
1. Bagaimana gambaran umum mengenai aktifitas atau kegiatan bisnis yang
dilakukan di Dinas Komunikasi Informatika, Statistika dan Persandian Kota
Pekanbaru?
2. Bagaimana mengelola sistem informasi yang ada Dinas Komunikasi, Infor-
matika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru?
3. Apa proses bisnis utama pada Dinas Komunikasi Informatika, Statistik dan
Persandian Kota Pekanbaru?
4. Bagaimana mengenai infrastruktur jaringan yang ada pada Dinas Komu-
nikasi Informatika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru?
Tabel transkip wawancara yang dilakukan pada Dinas Komunikasi Infor-
matika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru. Informasi dari dua sumber isi
wawancara ini akan dilampirkan pada halaman Lampiran A.
3.2.3 Metode Studi Pustaka
Metode penelitian kepustakaan ini dikembangkan bersama dengan pencari-
an sumber data tambahan yang berguna untuk penelitian. Buat metode ini bersama-
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sama dengan menggabungkan data dan informasi yang digunakan sebagai referen-
si merancang enterprise architekture organisasi ini. Dengan mencari hasil peneli-
tian, artikel, situs internet dan sumber informasi lain yang terkait dengan penelitian
buku atau publikasi (termasuk rencana sistem informasi, enterprise architecture,
TOGAF, TOGAF ADM, dan alat yang dimanfaatkan untuk merancang arsitektur
perusahaan ini).
3.3 Metode Perancangan Enterprise Architektur
Gunakan TOGAF ADM untuk merancang Enterprise Architektur. Dalam
pemodelan ini yang dimulai dari realisasi framework TOGAF ADM dilakukan per-
siapan untuk menetapkan konteks arsitektur yang akan dibuat atau diperluaskan.
Setelah itu akan ditentukan strategi arsitektur dan menentukan berbagai bagian ar-
sitektur yang akan dibuat, seperti arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur apli-
kasi, dan arsitektur teknologi. Terdapat pada Lampiran C Metode TOGAF ADM
yang digunakan peneliti memiliki 4 tahapan (T. O. Group, 2009), yaitu:
3.3.1 Preliminary Phase
Fase preliminary adalah tahap persiapan dan awal untuk membatasi frame-
work dan komitmen. Tujuannya adalah untuk memastikan komitmen para
pemangku kepentingan (Stakeholder), menentukan kerangka kerja dan metode
menyeluruh yang digunakan dalam pengembangan enterprise arsitektur. Adapun
beberapa langkah fase ini adalah:
1. Menentukan prinsip yang dijadikan acuan dalam pembangunan arsitektur.
Prinsip-prinsip berikut mencakup fitur pemodelan yang akan diturunkan da-
ri arsitektur teknologi informasi, yang akan dikembangkan di Dinas Komu-
nikasi Informasi, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru.
2. Menentukan scope dari apa yang akan dilakukan di Dinas Komunikasi In-
formatika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru.(What).
3. Dinas Komunikasi Informatika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru
memastikan siapa saja yang berperan dalam proses pengembangan arsitek-
tur (Who)
4. Menetapkan lokasi objek desain arsitektur enterprise yang akan didirikan
(Where)
5. Menetukan kapan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandi-
an Kota Pekanbaru akan dimulai dan tujuan penyelesaian pembangunan-
nya.(When)
6. Menetapkan mengapa arsitektur ini dibangun di Dinas Komunikasi Infor-
matika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru (Why).
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7. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru
menetapkan konsep (metode) arsitektur enterprise (How). Alat yang digu-
nakan pada tahapan ini adalah Principles Catalog.
3.3.2 Requirement Management
Pada tahapan ini dilakukannya analisis terhadap keperluan dan juga
melakukan dokumentasi keperluan pengguna (user) di Dinas Komunikasi Infor-
matika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru. Tujuan fase requirement manage-
ment ini adalah menyediakan proses manajemen persyaratan arsitektur dari semua
fase ADM, menentukan persyaratan perusahaan, dan kemudian menyediakannya ke
fase yang relevan. Adapun beberapa langkah terhadap fase ini untuk memperoleh
analisis keperluan (requirements) sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pada Dinas Komunikasi In-
formatika, Statistika dan Persandian Kota Pekanbaru.
2. Menganalisa dari permasalahan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi pa-
da intasi terkait.
3. Mengidentifikasi kebutuhan dan membuat solusi dari permasalahan dan
menganalisis sistem informasi.
3.3.3 Phase A: Architecture Vision
Tahapan architectur vision ini akan dilakukan pendefinisian visi dengan cara
menganalisis dan memahami profil organisasi seperti, sejarah organisasi, tujuan or-
ganisasi, tugas organisasi, dan wewenang organisasi, menentukan aktivitas dengan
analisis value chain untuk menggambarkan dan mengelompokan semua aktivitas di
dalam Dinas Komunikasi Informatika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru. A-
da dua kelompok kegiatan dalam analisis value chain, yaitu aktivitas utama dan ak-
tivitas pendukung. Setelah melakukan analisis value chain maka dapat dibentuk s-
tuktur organisasi usulan. Kemudian mendefinisikan stakeholder dengan memetakan
hubungan stakeholder dengan aktivitas Dinas Komunikasi Informatika, Statistika
dan Persandian kota Pekanbaru. Dan memperjelas keterlibatan stakeholder dalam
setiap aktivitas dengan menggunakan Stakeholder Map Matrix. Alat atau tools yang
digunakan pada tahap ini adalah: Value Chain Diagram dan Stakeholder Map Ma-
trix.
3.3.4 Phase B: Business Architecture
Pada Tahapan Business Architecture akan membuat model kegiatan yang
diperlukan (sejarah perusahaan, proses dan fungsi) untuk memastikan arah masa
yang akan datanh Dinas komunikasi informatika, statistika dan persandian Ko-
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ta Pekanbaru dari perspektif organisasi. Tahapan ini menjelaskan urutan skema
kegiatan bisnis menggunakan salah satu diagram UML diagram use case. Langkah-
langkah apa yang harus ditetapkan pada tahapan ini adalah mendefinisikan arsitek-
tur bisnis saat ini dan tujuan dari arsitektur bisnis tersebut.
Pada tahap ini akan ditentukan keadaan awal arsitektur bisnis, dan pemo-
delan bisnis akan dilakukan bersama-sama dengan menentukan alat yang tepat
untuk mendeskripsikan arsitektur bisnis. Kombinasikan dengan menentukan area
fungsional utama untuk melakukan pemodelan arsitektur bisnis untuk memastikan
fungsi bisnis. Kemudian gunakan pemikiran gap untuk menentukan kesenjangan
antara arsitektur bisnis dasar dan tujuan yang dicapai dalam arsitektur bisnis. Anal-
isis yang dipakai adalah penambahan (add), penggantian (replace), dihapus (delete)
dan pemeliharaan (retain). Alat yang akan digunakan pada fase business arsitecture
ini yaitu: Unified Modeling Language (UML), dan Flowchart.
3.3.5 Phase C: Information System Architecture
Pada tahap Information System Architecture akan dibahas tentang arsitektur
data dan arsitektur aplikasi yang akan dirancang oleh Dinas Komunikasi Informasi,
Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru.
1. Application Architecture
Dengan menetukan kandidat aplikasi, memilih jenis aplikasi yang diper-
lukan untuk menghasilkan pengetahuan dan membantu perusahaan, dan
memodelkan arsitektur aplikasi, Application Architecture dapat diimple-
mentasikan bersama. Lebih dari satu tahap, yaitu sebagai berikut:
(a) Menetukan aplikasi yang dibutuhkan
(b) Membuat aplikasi pemodelan yang dibutuhkan.
(c) Jelaskan manfaat dari aplikasi yang dirancang.
Alat-alat yang akan dirancang pada tahap ini adalah: Application Portfolio
Catalog Catalog dan Use Case Diagram.
2. Data Architecture
Pada arsitektur data, dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh komponen
data yang akan digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan informasi yang
dibutuhkan organisasi berdasarkan kebutuhan area fungsional bisnis yang
telah ditetapkan. Untuk fase arsitektur data diuraikan beberapa tahapan se-
bagai berikut:
(a) Pengenalan struktur data yang dibutuhkan pada setiap aplikasi
(b) Membuat pemodelan arsitektur data.
Alat yang dihasilkan pada tahap ini yaitu Data Dissemination Diagram, dan
24
Class Diagram.
3.3.6 Phase D: Technology Architecture
Technical Architecture menjelaskan pengaturan teknis yang dibutuhkan oleh
Dinas komunikasi informatika, statistik dan persandian di Kota Pekanbaru. Men-
dukung aplikasi yang bisa dijalankan yang telah dimodelkan pada arsitektur aplika-
si. Pada tahap ini, menetukan persyaratan teknis untuk pemrosesan data. Langkah
pertama adalah Identifikasi kandidat teknis yang akan digunakan dalam pemili-
han teknologi platform teknologi (Termasuk perangkat lunak dan perangkat keras)
dalam aplikasi. Teknologi yang dipakai untuk mengidentifikasi platform teknologi
yang dijanjikan. Platform tersebut terdiri dari tujuh lokasi, meliputi operasi, pen-
gelolaan data, aplikasi, perangkat keras, komunikasi, komputasi pengguna, dan kea-
manan. Teknik ini melakukan deskripsi tambahan mengenai jaringan yang ada di
dalam organisasi.
Tools yang dihasilkan pada tahapan ini, yaitu Environment and Location





Dari hasil pembahasan dan hasil analisa pada penilitian ini maka dapat dis-
impulkan sebagai berikut:
1. Dari hasil obervasi dan analisis yang didapatkan dalam penilitian ini bahwa
Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian kota Pekanbaru
belum mempunyai perencanaan arsitektur enterprise, penelitian ini mem-
buat sebuah perencanaan arsitektur enterprise dengan menggunakan frame-
work Togaf ADM agar bisa menyesuaikan strategi bisnis dan aktivitas bis-
nis. Perencanaan arsitektur enterprise berupa blueprint arsitektur utama pa-
da togaf yaitu arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur data dan ar-
sitektur teknologi.
2. Arsitektur data yang dapat dihasilkan berupa entitas data yang sesuai ke-
butuhan fungsi bisnis. Pada arsitektur teknologi juga dihasilkan perangkat
jaringan dan topologi jaringan yang diusulkan yang bertujuan untuk mem-
buat koneksi lebih stabil dan lebih baik.
5.2 Saran
Dari hasil penilitian yang sudah didapatkan terdapat saran agar penilitian ini
dapat menjadi lebih baik.
1. Pada penilitian ini, penyusunan fase pada Togaf ADM masih terdapat
banyak kekurangan dan perlu melanjutkan sampai fase opportunities and
solution, migration planning, implemntation governance, dan architecture
change manajement hal ini sangat perlu dilakukan karena tahapan Togaf
yang dibuat belum tercapai semua tahapan siklus ADM.
2. Dalam menrancang Arsitektur pada fase TOGAf ADM terdapat tools yang
akan digunakan, pada penilitian yang akan datang diharapkan agar dapat
menggunakan tools terbaru, maka arsitektur yang dihasilkan untuk selanjut-
nya dapat mengikuti perkembangan teknologi.
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Gambar A.1. Bukti Keterangan Wawancara
Nama: Bapak Dedy Yasriady
Jabatan: Konsultan IT
Tanggal Wawancara: 03 Februari 2020
1. Apakah sebelumnya sudah menggunakan sistem dalam melakukan peker-
jaan?
Jawab : secara umum sudah sudah menggunakan beberapa sistem untuk
membantu opd opd lain.
2. Sistem dan aplikasi apa saja yang ada di Dinas Komunikasi Informatika
Statistika dan Persandian kota Pekanbaru ini?
Jawab: Ada beberapa sistem diantaranya Sistem Informasi GIS sudah 1
tahun berjalan, Sistem Absensi pegawai, Sistem Catatan Rekomendasi, Sis-
tem Pemetaan tergabung dalam GIS, Sistem TMP Tracking, ada juga web-
site Pekabaru.go.id dan portal pekanbaru berisi link untuk membuka be-
berapa sistem informasi lainnya, k aplikasi ada beberapa yaitu ada Sistem
Informasi Manajemen Pelayanan atau SIMOLEK, SINERGI yang dibawah
wewenang bpn.
3. Apa proses bisnis yang dijalankan?
Jawab: Setiap kegiatan punya standar operational misalnya mengelola do-
main pekanbaru go.id yang mengelola pemerintah kota, misal ada request
atau permintaan pembuatan sub domain dari dinas lain itu di ajukan ada
prosedur mengajukan surat kepada kepala bidang e-government (pak denni)
diajukan dari dinas setelah disetujui oleh kepala bidang setelah itu dibuatkan
sub domainnya/space hosting web yang sesuai standar, kita punya server dan
data center misal ada skedul maintenance yang sesuai dengan SOP.
4. Apa tugas utama dari dinas komunikasi informatika statistika dan persandi-
an kota pekanbaru?
Jawab: Sebagai Pusat/command pekanbaru yang membantu walikota atau
sebagai pusat informasi untuk mengawasi sistem berjalan di kota pekanbaru.
5. Apa kendala atau masalah yang pernah dialami?
Jawab: Ada beberapa kendala seperti pada keamanan jaringan tiba-tiba
jaringan down serangan dari luar penyebabnya ada aplikasi web yang pernah
dibuat oleh programer setelah selesai dibuat programer tidak memikirkan
keamanan tanpa testing aplikasi setelah berjalan ternyata ada serangan luar
atau hecker sebab tidak dilakukan testing aplikasi penanganannya sekarang
sudah lebih lumayan dengan adanya fairwale.
6. Apa rencana strategi terhadap sistem teknologi untuk yang akan datang?
Jawab: Dari segi teknologi akan lebih meningkatakan perangkat pendukung
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seperti server, router untuk pengembangan sistem serta menggunakan open







Tabel C.1. Principle Catalog
No Prinsip Tujuan
1 Struktur harus memenuhi tar-
get, kegiatan, tugas pokok
dan fungsi Dinas Komunikasi
Informasi dan Informasi Kota
Pekanbaru.
Mendukung aktivitas dan








2 Manajement arsitektur harus
ramah (friendly)
Kemampuan untuk berbag-
i data dan sumber daya lain
dalam layanan dengan peng-
guna. Membantu kerjasama
antar berbagai departemen
3 Arsitektur yang dibuat harus
aman dan terjamin, supaya
tidak membahayakan kese-
lamatan dan keamanan data
dan teknologi dalam layanan
komunikasi di Dinas Komu-
nikasi Informatika Statistika
dan Persandian kota Pekan-
baru.
Meminimalkan dampak da-
ri bencana. Dapat terhindar
dari virus, spyware, seran-
gan hacker, dan serangan ke
bawah.
4 Data dan informasi dari sis-
tem harus dilindungi untuk
mencegah akses oleh pihak
yang tidak berkepentingan
Lindungi data dan cegah pi-




Table C.1 Principle Catalog lanjutan
No Prinsip Tujuan
5 Arsitektur harus dirancang
untuk memfasilitasi penam-
bahan dan pengembangan di
masa depan
Menanggapi perubahan tren




6 Aplikasi yang saling terinte-
grasi
Mempromosikan pemrosesan
data dan meningkatkan kuali-
tas layanan.
7 Penerapan arsitektur multiter




8 Intenpendensi Teknologi Dapat digunakan dalam se-
mua platform teknologi.
9 Pendefenisian dan pengelo-
laan data sebagai aset harus
konsisten disemua bagian
Pendefenisian dan pengelo-




Tabel C.2. Solusi Aktifitas
No Aktifitas Deskripsi Solusi Aktifitas
















Table C.2 Solusi Aktifitas (Tabel Lanjutan...)



















Gambar C.1. Tree Diagram Layanan Bisnis, Proses Bisnis, dan Fungsi Bisnis
C.4 Architecture Vision
1. Visi dan Misi Dinas Komunikasi Informatika, Statistik dan Persandian Kota
Pekanbaru
Visi Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru sebagai visi Pemerintah Kota
Pekanbaru Tahun 2017-2022 adalah Terwujudnya Pekanbaru sebagai Smart
City yang Madani, Penjelasan dari terminologi Visi tersebut di atas dapat
C - 3
dijelaskan Smart City, Terjemahan tersebut adalah ”kota pintar” yang meru-
pakan struktur perkotaan yang menggunakan sistem teknologi informasi un-
tuk menyederhanakan pengelolaan dan layanan kota bagi warganya.
Misi Pemerintah Kota Pekanbaru adalah
(a) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Bertaqwa,
Berkualitas dan Berdaya Saing Tinggi
(b) Mewujudkan Pembangunan Masyarakat Madani Dalam Lingkup
Masyarakat Berbudaya Melayu
(c) Mewujudkan Pekanbaru Kota Cerdas dan Penyediaan Infrastruktur
yang Memadai (sesuai dengan RPJP tahap ke-3)
(d) Mewujudkan Pembangunan Ekonomi Berbasiskan Ekonomi Keraky-
atan dan Ekonomi Padat Modal, pada Tiga Sektor Unggulan yaitu Jasa,
Perdagangan dan Industri (olahan dan MICE)
(e) Mewujudkan Lingkungan Perkotaan yang Layak Huni (Liveable City)
dan Ramah Lingkungan (Green City)
Value Chain
Gambar C.2. Value Chain
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C.5 Architecture Business
Gambar C.3. Kondisi arsitektur saat ini
C.6 Information System Architecture
Tabel C.3. Application Portofolio Catalog
No Aplikasi Status Pengguna Keterangan
1 Portal Pekanbaru Dilanjutin
dan dipeli-
hara
Masyarakat Aplikasi ini adalah por-

































untuk urus perijinan di
kota Pekanbaru
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Table C.3 Lanjutin Application Portofolio Catalog


























Gambar C.4. Arsitektur Sistem Informasi Portal Pekanbaru
2. Sistem Informasi Manajement
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Gambar C.5. Arsitektur Sistem Informasi Manajement
3. Sistem Informasi GIS
Gambar C.6. Arsitektur Sistem Informasi GIS
C - 7
4. Sistem Absensi Pegawai
Gambar C.7. Arsitektur Aplikasi Absensi Pegawai
Data Dessemination Diagram




Gambar C.9. Arsitektur Data Aplikasi Portal Pekanbaru
2. Sistem Informasi Manajement
Gambar C.10. Arsitektur Data Sitem Informasi Manajement
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3. Sistem Informasi GIS
Gambar C.11. Arsitektur Data Sitem Informasi GIS
4. Sistem Absensi Pegawai
Gambar C.12. Arsitektur Data Aplikasi Absensi Pegawai
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C.7 Technology Architecture
Gambar C.13. Arsitektur Teknologi Awal
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